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Pemkab Cilacap Peringati HUT Ke-49 KORPRI

CILACAP (KR) - Peme-

rintah Kabupaten (Pem-

kab) Cilacap mengucap-

kan Dirgahayu Korps Pe-

gawai Republik Indonesia

(KORPRI). ”Dengan mem-

peringati HUT ke-49

Korps Pegawai Republik

Indonesia bertema ‘KOR-

PRI Berkontribusi, Mela-

yani dan Mempersatukan

Bangsa’, saya berharap

anggota Korps Pegawai

Republik Indonesia senan-

tiasa meningkatkan kiner-

ja untuk menuju Indone-

sia maju,” Kata Bupati Ci-

lacap Tatto Suwarto Pa-

muji, yang juga Ketua De-

wan Penasihat KORPRI

Kabupaten Cilacap. 

Menurut Tatto Suwarto,

KORPRI harus mampu

menjadi pusat inovasi,

menjadi tempat lahirnya

loncatan-loncatan kema-

juan dalam peningkatan

kualitas pelayanan publik,

untuk meningkatkan ke-

sejahteraan masyarakat.

Dengan semangat HUT

ke-49 KORPRI, Tatto Pa-

muji mengakjak semua pi-

hak mewujudkan tata pe-

merintahan yang baik,

membangun budaya biro-

krasi yang kredibel dan

akuntabel, melayani de-

ngan sepenuh hati, serta

menjadikan pelaksanaan

setiap tugas pengabdian

KORPRI sebagai bagian

dari ibadah kepada Allah

SWT.

Ditegaskan oleh Tatto

Suwarto, Indonesia terma-

suk Kabupaten Cilacap,

kini tengah menghadapi

pandemi Covid-19. Kare-

nanya, masyarakat dimin-

ta untuk  mematuhi pelak-

sanaan protokol kesehat-

an (prokes), sebagai upaya

menanggulangi penye-

baran Covid-19. ”Saya ber-

harap kepada anggota

KORPRI Kabupaten Cila-

cap untuk menjadi contoh

dan selalu mengedukasi

masyarakat akan penting-

nya pelaksanaan protokol

kesehatan dalam aktivitas

keseharian, agar pendemi

Covid-19 ini segera ber-

akhir,” ungkapnya.

Bersamaan dengan ini

diucapkan pula selamat

Hari Kesehatan Nasional

ke-56, Hari Guru Nasional

dan HUT ke-75 PGRI.

”Mari kita sukseskan selu-

ruh agenda pembangunan

menuju tercapainya Kabu-

paten Cilacap yang se-

makin sejahtera secara

merata, dengan terus me-

ningkatkan profesional-

isme, kompetensi, integri-

tas, loyalitas dan netrali-

tas yang tinggi dalam me-

laksanakan tugas, ” tam-

bahnya. Tatto Suwarto

mengucapkan terima ka-

sih dan mengimbau se-

mua pihak terus berkarya,

sekaligus salam bangga

‘Mbangun Desa’. (Mak)

KLATEN (KR) - Para atlet pana-

han National Paralympic Commit-

tee Indonesia (NPCI) Kabupaten

Klaten digembleng latihan keras

untuk menghadapi Peparnas di

Papua tahun 2021 mendatang. 

Mereka latihan selama 4 hingga 6

jam per hari, di pusat latihan

panahan paralympic Klaten,

Lapangan Manunggal Roso, Desa

Pomah, Kecamatan Tulung. Di sela

persiapan Peparnas, salah seorang

atlit, yakni Muklihs, mendapat ban-

tuan kaki palsu (prothesa ) dari PT

Tirta Investama (Aqua) Klaten.

Muklish, warga Jatinom, Kamis

(26/11) mengaku lebih nyaman de-

ngan kaki palsu yang baru. Ia per-

nah meraih prestasi tertinggi pada

Asean Para Games 2015 di Singapu-

ra dengan meraih medali perak. 

Saat ini ia fokus latihan untuk

mengikuti Peparnas dan juga meng-

hadapai event-event international. 

”Sekarang lebih nyaman, ukuran

dan tingginya pas, sehingga buat

kuda-kuda untuk memanah lebih

nyaman,” kata Muklish.

Stakholder Relation Manager pa-

brik Aqua Klaten, Rama Zakaria

mengemukakan, dengan bantuan

prothesa tersebut, diharapkan bisa

lebih meningkatan prestasi dan

rasa percaya diri Muklish untuk

menghadapi event-event besar lain-

nya. 

”Ke depan, akan kami suport un-

tuk hidrasi dan juga alternatif gizi

tambahan bagi para atlit panahan

ini,” kata Rama Zakaria.

Sri Mulyo, Ketua Nasional Para-

limpic Committee Indonesia (NPCI)

Kabupaten Klaten mengemukakan,

panahan menjadi olahraga unggu-

lan di Kabupaten Klaten. 

Bahkan, menyangga prestasi Ja-

wa Tengah khususnya cabor panah-

an. Pada beberapa event interna-

sional di Malaysia dan Singapura

atlit panahan Klaten berhasil mem-

persembahkan medali perak.     (Sit)

Aqua Bantu Kaki Palsu Atlet Panahan

PENGABDIAN PENGEMBANGAN KULINER 

Perlu Identifikasi Potensi Desa Wisata
MAGELANG (KR) - Berdasarkan ha-

sil identifikasi, kuliner yang dikembang-

kan terbagi dalam kuliner tradisional

yang bisa dinikmati pengunjung di tem-

pat dan kuliner khas yang bisa dijadikan

oleh-oleh khas Desa Wisata Surya Bua-

na. 

Karena itu, desa wisata (dewi) harus

memulai identifikasi potensi kuliner

berdasar potensi hasil pertanian maupun

potensi pangan tradisional warisan lelu-

hur. Dengan demikian, tamu yang da-

tang tidak akan mendapatkan suguhan

atau program bahkan tampilan yang sa-

ma, antara ‘dewi’ satu dengan lainnya. 

Dosen Program Studi Agribisnis Uni-

versitas Muhammadiyah Yogyakarta

(UMY) Dr Ir Triwara Buddi Satyarini MP

mengemukakan hal tersebut Sabtu (28/-

11) ketika melakukan pengabdian Pe-

ngembangan Kuliner Khas di Desa

Mranggen Kecamatan Srumbung Kabu-

paten Magelang.  

Kepedulian pada keberadaan Desa

Wisata Surya Buana (Dewi Suba) yang

baru berdiri tahun 2020 dimulai dari pen-

guatan kelembagaan pengelola, sarana

wisata dan sajian wisata termasuk sajian

kuliner.

Triwara juga mengusulkan agar ma-

kanan khas yang disuguhkan masyara-

kat Desa Mranggen kepada tamu yang

datang adalah makanan yang sudah

langka seperti Serabi Jawa atau makan-

an lainnya yang tidak ada di tempat lain.

”Agar lebih kekinian, Serabi Jawa ini

bisa kita variasikan dengan aneka rasa

sehingga menarik selera. Tetapi, Serabi

ini bukan pilihan tepat untuk dijadikan

oleh-oleh yang bisa dibawa pulang, kare-

na Serabi lebih cocok untuk dimakan di

tempat saat masih hangat,î ujarnya. 

Pilihan lainnya yang bisa dijadikan ku-

liner oleh-oleh untuk dibawa pulang mi-

salnya mengolah umbi-umbian seperti

ketela pohon, ubi jalar, dan pisang. Pela-

tihan mengolah umbi-umbian ini dilak-

sanakan awal November. 

”Program pengabdian ini juga akan

menjadi program pendampingan jangka

panjang dan selanjutnya kami akan

mengadakan pelatihan pembuatan ke-

masan sebagai produk oleh-oleh,” jelas

Triwara.

Disebutkan, hasil utama pertanian De-

sa Mranggen adalah buah Salak. Maka

Kepala Desa Mranggen Kazis Fuadi dan

Ketua Badan Permusyawatan Desa

(BPD) Mranggen Sugiyono yang sekali-

gus menjadi pembina Pokdarwis Surya

Buana memberikan kesempatan agar

produk Salak Pondoh  disajikan masya-

rakat, ‘Dewi Suba’ bisa saja membuat

olahan salak tetapi yang belum banyak

dibuat dan dijual di sekitar Magelang,”

ungkap Sugiyono. (Fsy)
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Bupati Cilacap Tatto Suwarto Pamuji, Wakil Bu-

pati Cilacap Syamsul Auliya Rachman, Sekretaris

Daerah Farid Ma’ruf.


